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ABSTRACT 
This  paper aims to analyze the influence of Corporate Social Responsibility 
(CSR) and Costumer Satisfaction to Financial Performance of BPRS Dana Amanah 
in 2016-2018 
This research taken by a number of 86 costumers of BPRS Dana Amanah. 
The sampling technique is using probability method. The data will be analyze with 
using SPSS 20. This research used multiple linear. This analysis is used to test the 
relationship between two or more independent variables with the dependent 
variable.  
Based on the result shows that understanding variable of Corporate Social 
Responsibility (CSR) and Costumer Satisfaction simultaneously have positive 
influence and significant to increase Financial Performance of  BPRS Dana 
Amanah. From the two variables can be expressed partially have positive influence 
and significant to increase Financial Performance of  BPRS Dana Amanah.  
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR),Costumer Satisfaction,  
Financial Performance 
 
  
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebijakan Corporate 
social Responsibility (CSR) dan Kepuasan Nasabah terhadap Kinerja Keuangan 
BPRS Dana Amanah pada tahun 2016-2018.  
Penelitian ini mengambil sampel sejumlah 86 Nasabah BPRS Dana 
Amanah. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling. 
Data yang diperoleh dianalisis mengunakan SPSS 20. Penelitian ini menggunakan 
analisis linier berganda. Analisis ini digunakan untuk untuk menguji hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen.  
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel Corporate 
social Responsibility (CSR) dan Kepuasan Nasabah terhadap kinerja keuangan 
BPRS Dana Amanah berpengaruh positif dan signifikan. Dari ke dua variabel 
tersebut dapat dinyatakan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan BPRS Dana Amanah.  
Kata kunci : Corporate social Responsibility (CSR), kepuasan nasabah, kinerja 
keuangan 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar belakang 
Saat ini konsep CSR (Corporate Social Responsibility) mendorong pihak-
pihak yang berkepentingan dalam perusahaan untuk memikirkan konsep ini lebih 
matang. Hal ini terjadi di Indonesia maupun di luar negeri. Berbagai literatur telah 
mencoba untuk mendefinisikan apa itu CSR. Baker mendefinisikan CSR sebagai, 
“Tentang bagaimana perusahaan mengelola proses bisnis untuk menghasilkan 
dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat” (Baker, 2004). CSR Europe 
mendafinisikan CSR adalah cara perusahaan mengelola dan memperbaiki dampak 
sosial dan lingkungan untuk menghasilkan nilai bagi pemegang saham dan 
pemangku kepentingan dengan berinovasi strategi, organisasi dan operasi 
(Mardikanto, 2014:95). Kini perusahaan-perusahaan mulai menerapkan konsep ini 
guna menyelesaikan beberapa masalah, seperti pengangguran, kemiskinan, polusi 
dan masalah lingkungan dan sosial lainnya. 
Ketamakan, riba dan serba hati-hati serta serba perhitungan yang banyak 
diikuti oleh pelaku bisnis, menimbulkan kesadaran terkait dengan keberlanjutan 
korporasi (corporate sustainability), utamanya jika dikaitkan dengan isu 
pembangunan berlanjutan (sustainable development) (Mardikanto, 2014:83). 
Selain untuk mencari laba, perusahaan juga bertanggung jawab untuk menjaga 
hubungan perusahaan dengan masyarakat, pemegang saham, dan juga komunitas 
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lainnya. CSR tidak bersifat memaksa, namun hal itu dibutuhkan oleh perusahaan 
karena CSR dapat membawa kesejahteraan untuk masyarakat sekitar. 
Saat ini para pelaku usaha harus mampu memberikan kontribusi positif 
kepada setiap stakeholder-nya. Kesuksesan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 
keberhasilan bisnisnya dalam meraih keuntungan finansial, tetapi juga dalam 
pemenuhan sosial sehingga pelaksanaan bisnis yang bertanggung jawab semakin 
diperlukan. 
Pelaksanaan kegiatan bisnis yang dilakukan berupa CSR tersebut 
berdampak pada munculnya persepsi masyarakat terhadap citra perusahaan. 
Sehingga kegiatan tersebut dapat membentuk citra dan opini yang baik terhadap 
reputasi perusahaan. Melalui kegiatan CSR maka pemulihan reputasi dapat diatasi 
dan keberlanjutan bisnis dapat diraih. 
Jika perusahaan melaksanakan corporate social responsibility dengan baik 
dan aktif, bekerja mengimbangi hak-hak dari semua stakeholder berdasarkan 
kewajaran, keadilan dan memastikan distribusi kekayaan yang adil akan benar-
benar bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang. Seperti meningkatkan 
kepuasan, menciptakan lingkungan kerja yang aktif dan sehat, mengurangi stress 
karyawan, meningkatkan moral, meningkatkan produktifitas dan juga 
meningkatkan distribusi kekayaan di dalam masyarakat (Parves & Ahmed, 2004). 
Ditinjau dari instrumen perundang-undangan yang mengatur tentang CSR, 
kegiatan CSR bersifat wajib bagi perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas. 
Hal tersebut diatur dalam Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan 
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terbatas pada pasal 74. Serta pada Undang-undang Penanaman Modal  no.25 tahun 
2007 tentang Penanaman Modal pasal 15 (b) (“Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007 - hukumonline.com,” 2007). 
Dalam ranah perbankan syariah, fungsi sosial dari bank syariah dipertegas. 
Menurut Undang-undang no.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, pasal 4 
menyatakan bahwa selain berkewajiban menjalankan fungsi menghimpun dana dan 
menyalurkan dana juga memiliki fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul maal, 
yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infaq. Sedekah, hibah, atau dana sosial 
lainnya dan menyalurkan kepada organisasi pengelola zakat(“Undang-undang 
nomor 21 tahun 2008 - hukumonline.com,” 2008). 
Secara umum pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) telah 
banyak dilakukan perusahaan public di Indonesia, walaupun lebih banyak 
dilakukan oleh perusahaan tambang atau manufaktur. Namun, seiring dengan 
adanya tren praktek CSR (Corporate Social Responsibility), saat ini industri 
perbankan juga telah mengungkapkan aspek pertanggungjawaban sosial dalam 
laporan tahunannya dalam bentuk yang relative sederhana. Pengungkapan tersebut 
tidak hanya dilakukan oleh perbankan konvensional saja tetapi juga dilakukan oleh 
perbankan syariah (Fitria & Hartanti, 2010). 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus mengalami 
peningkatan sampai bulan Mei 2017 jumlah perbankan syariah telah mencapai 13 
Bank Umum Syariah, 21 Unit usaha Syariah, dan 167 Bank Pembiayaan rakyat 
Syariah (OJK, 2017). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan bagian dari 
instrument perbankan syariah di Indonesia yang terus mengalami perkembangan, 
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dimana BPRS bertujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
daerah pedesaan serta mengurangi arus urbanisasi (Sumitro, 2004:129-130). 
Semua elemen penting terlibat dalam konsep CSR ini, baik itu perusahaan, 
komunitas masyarakat, dan pemerintah. Termasuk pelanggan, dimana pelanggan 
merupakan pihak yang terpenting dalam keberlanjutan usaha sebuah perusahaan. 
Menurut Yasuthoshi Washio, mendefinisiskan kualitas sebagai penyesuaian 
terhadap keperluan pelanggan, sehingga penilaian kualitas tergantung pada 
bagaimana kualitas yang ditetapkan perusahaan dapat memuaskan pelanggannya 
(Kiran, 2017). Maka posisi pelanggan tidak boleh diabaikan dalam penerapan CSR 
mengingat pentingnya pelanggan bagi perusahaan. Corporate Social Responsibility 
juga dapat digunakan sebagai alat strategi untuk membentuk reputasi dan image 
public terhadap bank syari’ah, sehingga menguntungkan dalam jangka panjang. 
Sebagai sebuah lembaga keuangan, BPRS memiliki tujuan untuk mencapai 
keuntungan yang maksimal dari kegiatan usahanya. Menurut Dusuki dan Ahmad  
dalam Bank Konvensional persepsi nasabah tentang kinerja keuangan ditunjukkan 
dengan penawaran bunga yang diberikan oleh bank. Hal ini sangat berbeda dengan 
bank syari’ah, kinerja keuangan ditunjukkan dengan pencapaian keadilan sosial 
melalui keberhasilan investasi dimana keuntungan yang dibagikan terhadap 
investor dan peminjam. Hal ini lebih pada hubungan kepercayaan kepada bank 
untuk berinvestasi, dan berapapun keuntungan yang dihasilkan akan dibagikan 
menurut Kahn (Alafi & Al Sufy, 2012). 
Menurut Griffin dan Elbert tanggung jawab sosial perusahaan harus 
mempertimbangkan tanggung jawab terhadap konsumen dan investornya. Nasabah 
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sebagai konsumen berhak menerima produk yang berkualitas dan harga yang adil 
agar tercipta kepercayaan dalam bisnisnya (Griffin & Elbert, 2003). 
Berdasarkan Undang-undang no.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
pasal 4 selain sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana, BPRS juga 
berkewajiban memiliki fungsi sosial. Sehingga perlu diidentifikasi perwujudan 
fungsi sosial yang dilakukan oleh BPRS serta pengaruhnya terhadap kinerja BPRS. 
Dalam penelitian Khaled Alafi dan Fares Jamiel Husain Al Sufy, 
menemukan bahwa CSR berhubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen, dan kepuasan konsumen berhubungan positif dengan kinerja keuangan. 
Dalam penelitian tersebut kinerja keuangan diukur dengan pertanyaan dalam 
kuisioner sehingga menimbulkan subjektifitas mengenai kinerja keuangan yang 
sesungguhnya. Penelitian yang dilakukan Dewi Rosarina Rosidi Putri menemukan 
bahwa CSR berpengaruh positif signifikan terhadap ROE di tahun selanjutnya, 
tetapi pengungkapan CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA di tahun 
selanjutnya (Putri & Adityawarman, 2014). Penggunaan ROE dan ROA dapat 
menunjukkan kinerja keuangan bank berdasarkan laporan keuangannya. Sedangkan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh  Fadma El Mosaid dan Rachid Boutti  
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara 
ROA, ROE dan CSRD pada bank syariah (El Mosaid & Boutti, 2012). 
Sayyedeh Parastoo Saeidi et.al (2014) dalam penelitiannya menemukan 
variable Corporate Social Responsibility (CSR) berhubungan positif terhadap 
keunggulan kompetitif, reputasi, dan kepuasan pelanggan, serta reputasi dan 
keunggulan kompetitif memediasi hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan 
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(Saeidi, Sofian, Saeidi, Saeidi, & Saaeidi, 2015). Dalam penelitian tersebut 
kepuasan nasabah tidak memediasi variable Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap kinerja perusahaan.  
Dalam hasil penelitian diatas terjadi research gap mengenai pengaruh CSR 
dan kinerja keuangan pada lembaga keuangan, serta peran dan pengaruh kepuasan 
nasabah terhadap kinerja keuangan perusahaan. Untuk itu penulis ingin 
menginvestigasi “PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 
DAN KEPUASAN NASABAH TERHADAP KINERJA KEUANGAN BPRS 
DANA AMANAH TAHUN 2016-2018”. 
1.2  Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Penerapan CSR menjadi suatu kewajiban bagi BPRS sebagai wujud fungsi 
sosial dalam perbankan syariah di Indonesia, sehingga perlu diadakan 
evaluasi mengenai praktek CSR yang telah dilaksanakan oleh BPRS 
2. Nasabah/konsumen BPRS sebagai salah satu stakeholder yang penting, 
tidak boleh diabaikan perannya dalam penilaian praktek CSR serta 
pengaruhnya terhadap kinerja BPRS 
3. Terdapat research-gap mengenai pengaruh Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap kinerja keuangan, pengaruh dan peran kepuasan nasabah 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
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1.3  Batasan masalah 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti memberikan batasan untuk 
penelitian ini diantaranya : 
1. Peneliti membatasi penelitian pada satu BPRS saja, yaitu BPRS Dana 
Amanah Surakarta 
2. Peneliti memberi batasan penilaian kinerja keuangan BPRS pada penilaian 
ROE dan ROA dari BPRS Dana Amanah Surakarta pada tahun 2016-2018 
1.4  Rumusan masalah 
Dari uraian diatas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana pengaruh penerapan CSR terhadap kepuasan nasabah di BPRS 
Dana Amanah Surakarta pada tahun 2016-2018? 
2. Bagaimana pengaruh penerapan CSR terhadap kinerja keuangan BPRS 
Dana Amanah Surakarta pada tahun 2016-2018? 
1.5 Tujuan penelitian 
Adapun maksud tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan CSR dan kepuasan nasabah di 
BPRS Dana Amanah Surakarta pada tahun 2016-2018 
2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan CSR terhadap kinerja keuangan 
BPRS Dana Amanah Surakarta pada tahun 2016-2018 
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1.6 Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 
untuk menambah kajian-kajian yang terkait dengan pengelolaan lembaga 
keuangan syariah dan pelaksanaan CSR 
2. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan untuk 
pelaksanaan CSR dan perancangan strategi guna mencapai visi yang telah 
ditetapkan perusahaan 
3. Bagi pembaca, diharapkan menjadi acuan dalam melaksanakan strategi 
bisnisnya 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini disajikan tentang latar belakang msalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini disajikan tentang teori dasar mengenai corporate social 
responsibility, kepuasan nasabah, kinerja keuangan, kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
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Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian, desain 
penelitian, populasi, sampling dan teknik pengambilan sampel, 
variable penelitian dan definisi operasional, instrument penelitian, 
prosedur pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan gambaran umum penelitian, pengujian dan dan hasil 
analisis data, serta interpretasi dari hasil analisis data sehingga 
ditemukan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini disajikan kesimpulan dari penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran dari hasil analisis data pada bab-bab 
sebelumnya. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian teori 
2.1.1. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya ( UU RI No. 21 tahun 2008 ). 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat 
syariah. 
Menurut Muhammad (2004 : 154) pengertian Bank Islam (Bank Syariah) 
adalah sebagai berikut : 
“Bank Islam (Bank Syariah) adalah lenbaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 
prinsip syariah Islam.” 
Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk menghindari pengoperasian 
bank dengan system bunga, sedangkan Islam memperkenalkan prinsip-prinsip 
muamalah Islam. Sehingga Bank Syariah lahir sebagai solusi alteranif terhadap 
persoalan pertentangan antara bunga bank dan riba (Muhammad, 2004). 
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Pada umumnya yang dimaksud Bank Syariah adalah bank yang dalam 
menjalankan usahanya berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah islam. Bank 
Syariah sering pula disebut bank islam adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. 
Menurut Slamet Wiyono, Bank Syariah adalah bank yang berasaskan 
kemitraan, keadilan, transparansi, dan universal serta melakukan kegiatan usaha 
perbankan berdasarkan prinsip syariah (Wiyono, 2005). Menurut Undang-Undang 
Nomor 21 tahun 2008,  Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
2. Prinsip Dasar Bank Syariah 
Adapun prinsip-prinsip dasar perbankan syariah diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Prinsip Titipan 
 Prinsip titipan atau biasa disebut Al wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan 
murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang 
harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. 
b. Prinsip Bagi Hasil 
 Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
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c. Prinsip Jual Beli 
 Sistem jual beli dalam perbankan syariah merupakan suatu sistem yang 
menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu 
barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank untuk 
melakukan pembelian barang atas nama bank, kemuddian bank menjual 
barang tersebut kepada nasabah dengan sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan tertentu (margin). 
d. Prinsip Sewa 
 Prinsip sewa adalah akad pemindahan hak guna atas barang atas jasa melalui 
pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan hak barang itu 
sendiri. 
e. Prinsip Jasa 
 Prinsip ini meliputi seluruh layanan non pembiayaan yang diberikan bank. 
3. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Fungsi dan peran Bank Syariah dijabarkan oleh AAOIFI (Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institusions) adalah sebagai berikut: 
a. Manajer investasi yaitu Bank Syariah dapat mengelola investasi dana 
nasabah. 
b. Investor yaitu Bank Syariah dapat menginvestasikan dana yang 
dimiliki maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
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c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran Bank Syariah 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan 
sebagaimana lazimnya. 
d. Pelaksana kegiatan sosial sebagai ciri yang melekat pada entitas 
keuangan syariah, Bank Syariah juga memiliki kewajiban untuk 
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministarikan, 
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya 
4. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia no.21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat syariah adalah Bank 
Syariah yang dalam kegiatanny tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Artinya, jasa-jasa perbankan yang diberikan oleh BPRS lebih sempit 
jika dibandingkan dengan Bank Umum Syariah. 
Berdirinya BPRS di Indonesia didasari oleh tuntunan bermuamalah secara 
Islam yang merupakan keinginan kuat dari sebagian besar umat Islam di Indonesia, 
serta sebagai langkah aktif dalam rangka restrukturisasi peerekonomian Indonesia 
yang dituangkan dalam berbagai paket kebijakan keuangan, moneter, dan 
perbankan secara umum. 
Tujuan operasional BPRS adalah (Sumitro, 2004:129-130) : 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama 
kelompok masyarakat ekonomi lemah yang pada umumnya berada di 
daerah pedesaan 
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b. Menambah lapangan kerja terutama di tingkat kecamatan, sehingga 
mengurangi arus urbanisasi 
c. Membina ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam 
rangka penigkatan pendapatan perkapita menuju kualitas hidup yang 
memadai 
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh BPRS diatur dalam pasal 21 Undang-
undang no.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, meliputi : 
a. Menghimpun dana dari msyarakat dalam bentuk wadi’ah atau mudharabah : 
1) Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah atau mudharabah 
2) Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah, dan/atau 
3) Bentuk lain yang menggunakan prinsip wadi’ah atau mudharabah 
b. Menyalurkan dana dalam bentuk antara lain : 
1) Transaksi jual beli berdasarkan prinsip : 
a) Murabahah; 
b) Istishna; dan atau, 
c) Salam  
2) Transaksi sewa menyewa dengan prinsip Ijarah 
3) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip 
a) Mudharabah; dan atau 
b) Musyarakah  
c. Melakukan kegiatan lain yang tidak bertentangan dengan undang-undang 
perbankan dan prinsip syariah 
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Dalam melakukan kegiatannya, BPR dibatasi untuk tidak melakukan 
beberapa kegiatan yang sebagaimana dilakukan oleh bank umum. Kegiatan usaha 
yang tidak boleh dilakukan oleh BPR adalah : 
a. Menerima simpanan berupa Giro 
b. Melakukan kegiatan usaha perbankan dalam mata uang atau valuta 
asing 
c. Melakukan penyertaan modal dengan prinsip prudent banking dan 
concern terhadap layanan kebutuahn masyarakat menengah ke 
bawah 
d. Melakukan kegiatan perasuransian 
e. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana yang 
dimaksud dalam usaha BPS 
Menurut (Rivai, 2007), BPRS juga mempunyai larangan dalam kegiatan 
usahanya, yaitu : 
a. Melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam larangan 
kegiatan usaha BPR Konvensional 
b. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud 
dalam huruf (a) di atas 
c. Melakukan kegiatan secara konvensional 
d. Mengubah kegiatan usaha menjadi konvensional 
2.1.2. Corporate Social Responsibility (CSR) 
1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah konsep yang 
diharapkan dapat menjadi sebuah alternatif dalam pemberdayaan masyarakat 
sekitar. Serta sebagai sebuah pertanggung jawaban kepada para pemangku 
kepentingan atas aktivitas yang dilakukan perusahaan. Menurut John R. 
Schermerhorn tanggungjawab sosial perusahaan adalah kewajiban organisasi untuk 
berbuat dengan cara tertentu yang ditujukan untuk melayani kepentingannya sendiri 
maupun kepentingan stakeholder. Satekeholder adalah siapa saja yang terdapat 
pada lingkungan eksternal yang terlibat secara langsung pada perusahaan yang 
mempengaruhi kegiatan perusahaan tersebut (Muhammad, 2004:136).  
Baker dalam (Totok Mardikanto,2014:95) mendefinisikan CSR sebagai, 
“Tentang bagaimana perusahaan mengelola proses bisnis untuk menghasilkan 
dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat”. Secara internasional definisi 
Social Responsibility ditetapkan dalam ISO 26000 tentang International Guidance 
on Social Responsibility, merumuskan Social Responsibility sebagai : 
“Responsibility of an organization for the impacts of its 
decisions and activities on society and environment, through 
transparent and ethical behavior that contributes to sustainable 
development, health and the welfare of society; takes into account 
the expectations of stakeholders; is in compliance with applicable 
law and consistent with international norms of behavior; and is 
integrated throughout the organization and practiced in its 
relations.”  
“Tanggungjawab korporasi terkait dengan dampak 
yang ditimbulkan sebagai akibat dari keputusan dan aktifitasnya 
dalam masyarakat dan lingkungan melalui perilaku yang etis dan 
transparan yang berkontribusi terhadap pembangunan 
berkelanjutan; termasuk kesehatan dan kesejahteraan 
masyarakat; memperhatikan ekspektasi pemangku kepentingan; 
mentaati peraturan dan perundangan yang berlaku dan konsisten 
dengan norma perilaku internasional; dan terintegrasi dalam 
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organisasi serta diimplimentasikan dalam seluruh aktifitas 
organisasi yang terkait dengan organisasi korporasi.” 
 
Perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya selalu berinteraksi 
dengan karyawan, pelanggan, pemasok dan stakeholder. CSR merupakan cara 
mengatur dan menjaga hubungan tersebut untuk mengahsilkan keuntungan (profit) 
dan pengaruh positif pada masyarakat. Menurut Fiorina CSR penting bagi 
perusahaan karena mempengaruhi semua aspek kegiatan perusahaan. CSR 
merupakan tindakan agar kegiatan operasi perusahaan tidak terfokus hanya pada 
kepentingan para shareholder, namun juga kesejahteraan akan pihak yang berada di 
dalam praktik bisnis tersebut, terdapat didalamnya yaitu para pekerja, komunitas, 
pemerintah, LSM, konsumen, dan juga lingkungan (Mardikanto, 2014:128). 
Jika konsumen semakin ingin membeli/menggunakan produk dari 
perusahaan yang konsumen percaya, maka pemasok akan semakin berminat 
membentuk kemitraan bisnis dengan perusahaan, karyawan ingin bekerja untuk 
perusahaan, dana investasi yang besar ingin mendukung perusahaan yang investor 
anggap bertanggungjawab secara sosial, dan organisasi nirlaba ingin bekerja sama 
dengan perusahaan untuk mencari jalan keluar untuk tujuan bersama. 
Menurut Ernst and Young (dikutip oleh Chariri dan Ghozali, 2007) 
melakukan survei dan menemukan bahwa pengungkapan dikatakan berkaitan 
dengan isu sosial (dan lingkungan) jika pengungkapan tersebut berisi informasi 
yang dapat dikategorikan kedalam kelompok berikut ini : 
a. Lingkungan. 
b. Energi. 
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c. Praktik bisnis yang wajar ( fair). 
d. Sumber daya manusia. 
e. Keterlibatan masyarakat. 
f. Produk yang dihasilkan. 
g. Pengungkapan lainnya. 
2. Manfaat CSR (Corporate Social Responsibility) 
Dengan menerapkan praktek CSR (Corporate Social Responsibility), 
perusahaan diharapkan tidak hanya memperoleh keuntungan jangka pendek. 
Perusahaan juga diharapkan ikut berkontribusi bagi peningkatan kesejahteraan dan 
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitar dalam jangka panjang. Dengan 
menerapkan CSR (Corporate Social Responsibility) perusahaan memperoleh 
manfaat yang didapatkan, baik bagi perusahaan, masyarakat dan pemangku 
kepentingan lainnya. 
a. Manfaat CSR (Corporate Social Responsibility) bagi Perusahaan 
Perusahaan yang menerapkan CSR (Corporate Social Responsibility) akan 
mudah dikenali oleh masyarakat, sehingga keberadaan perusahaan dapat tumbuh 
dengan banyak dikenal oleh masyarakat luas dan berkelanjutan. Selain itu, 
perusahaan juga mendapatkan citra yang baik dan khas dari masyarakat luas 
ditengah persaingan yang semakin kompetitif. Dengan melakukan kegiatan CSR 
(Corporate Social Responsibility), konsumen mampu lebih mengenal perusahaan 
sebagai perusahaan yang melakukan kegiatan yang baik untuk masyarakat. 
Perusahaan akan lebih mudah memperoleh akses terhadap modal karena 
para investor saat ini mempunyai kesadaran akan pentingnya berinvestasi pada 
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perusahaan yang telah melakukan CSR (Corporate Social Responsibility). 
Penyedia dana seperti perbankan, lebih memprioritaskan pemberian bantuan dana 
pada perusahaan yang melakukan CSR. Perusahaan yang menerapkan CSR juga 
dapat mendorong pemerintah dan public meberi izin usahanya, karena dianggap 
telah memenuhi standar operasi dan kepedulian terhadap lingkunagn dan 
masyarakat sekitarnya. 
b. Manfaat CSR (Corporate Social Responsibility) bagi Masyarakat dan 
Lingkungan sekitar 
Penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) yang baik akan mampu 
meningkatkan nilai perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga kerja, 
serta meningktakan kualitas sosial di daerah tersebut. Pekerja local yang diserap 
akan mendapatkan perlindungan akan hak-haknya sebagai pekerja (Khusnul & 
Prabowo, 2013). CSR akan menghargai keberadaan tradisi dan budaya masyarakat 
setempat, sehingga tercipta hubungan yang harmonis dalam setiap melakukan 
kegiatan sosial bersama masyarakat. 
Praktik CSR (Corporate Social Responsibility) akan mencegah eksploitasi 
berlebihan atas sumber daya alam, yaitu dengan cara menjaga kualitas lingkungan 
dengan menekan tingkat polusi. Salah satunya dengan melakukan penghijauan agar 
tercipta keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dengan 
kelestariannya. Dengan berbagai manfaat yang diperoleh perusahaan dalam 
melakukan kegiatan CSR, seharusnya perusahaan dapat melaksanakan CSR dengan 
baik. 
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3. CSR (Corporate Social Responsibility) dalam perspektif Islam 
Dalam masyarakat Islam pengaruh nilai-nilai Islam juga terdapat dalam 
setiap aktivitas umatnya. Termasuk juga aktivitas ekonomi dan berdagang. Praktek 
bisnis dan etika-etika berbisnis yang dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam telah 
dijelaskan dalam Al- Quran (Aribi & Gao, 2012)Nilai-nilai Islam tentang keadilan, 
keuntungan sosialekonomi, kejujuran adalah kunci dari CSR Islami. Karena Islam 
tidak hanya sebagai agama saja tetapi juga sebagai dasar dari pengaturan kehidupan 
sehari-hari umatnya. 
Terdapat 3 prinsip yang berhubungan antara manusia dengan Allah SWT 
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Ketiga prinsip tersebut, yaitu: 
a. Berbagi dengan adil 
b. Rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam) 
c. Mashalah (kepentingan masyarakat) 
Berbagi dengan adil adalah dengan cara memberikan apa yang orang lain 
butuhkan sesuai dengan takarannya. Berbagi dengan cara memberikan hal yang 
meteri maupun yang non materi.  
Rahmatan lil alamin adalah bagaimana perbankan syariah dapat dijadikan 
solusi dan menjadi jawaban permasalah ekonomi yang dihadapi masyarakat. 
Perbankan syariah dapat dirasakan kehadirannya dan manfaatnya kepada 
seluruh lapis golongan masyarakat tanpa membedakan agama, suku dan bangsa. 
Serta dapat meningkatkan kesejahteraan stakeholdernya. 
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Maslahah adalah bagaimana perbankan syariah mampu memposisikan 
dirinya sebagai perbankan yang tidak hanya untuk segelintir kelompok saja. 
Perbankan syariah harus mampu menaungi seluruh masyarakat yang mengarapkan 
sistem ekonomi berkeadilan ditegakkan. 
2.1.3. Kepuasan nasabah 
1. Pengertian Kepuasan Nasabah 
Kepuasan konsumen adalah sejauh mana manfaat sebuah produk 
dirasakan (perceived) sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan (Amir, 2005). 
Kotler (2000) mengatakan bahwa kepuasan konsumen merupakan tingkat perasaan 
seseorang setelah membandingkan antara kinerja produk yang ia rasakan dengan 
harapannya. Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen adalah respon terhadap 
evaluasi ketidaksesuaian atau diskonfirmasi yang dirasakan antara harapan 
sebelumnya dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaian (Tse dan 
Wilson dalam Nasution, 2004) 
Westbrook & Reilly (dalam Tjiptono, 2005) mengemukakan bahwa 
kepuasan konsumen merupakan respon emosional terhadap pengalaman yang 
berkaitan dengan produk atau jasa yang dibeli. 
Gaspers (dalam Nasution, 2005) mengatakan bahwa kepuasan konsumen 
sangat bergantung kepada persepsi dan harapan konsumen. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi persepsi dan harapan konsumen antara lain : 
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a. Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan hal-hal yang 
dirasakan konsumen ketika sedang mencoba melakukan transaksi 
dengan produsen produk. 
b. Pengalaman masa lalu ketika mengkonsumsi produk dari 
perusahaan maupun pesaing-pesaingnya. 
c. Pengalaman dari teman-teman. 
Engel, Roger & Miniard (1994) mengatakan bahwa kepuasan adalah 
evaluasi paska konsumsi untuk memilih beberapa alternatif dalam rangka 
memenuhi harapan. Band (dalam Nasution, 2005) mengatakan bahwa kepuasan 
tercapai ketika kualitas memenuhi dan melebihi harapan, keinginan dan kebutuhan 
konsumen. Sebaliknya, bila kualitas tidak memenuhi dan melebihi harapan, 
keinginan dan kebutuhan konsumen maka kepuasan tidak tercapai. 
Konsumen yang tidak puas terhadap barang atau jasa yang dikonsumsinya 
akan mencari perusahaan lain yang mampu menyediakan kebutuhannya. Dari 
berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan definisi kepuasan konsumen yaitu 
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja produk yang dia 
rasakan dengan harapannya. 
2. Komponen Kepuasan Konsumen 
Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa ada banyak pengertian 
kepuasan konsumen. Menurut Giese & Cote (2000) sekalipun banyak definisi 
kepuasan konsumen, namun secara umum tetap mengarah kepada tiga komponen 
utama, yaitu: 
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a. Respon : Tipe dan intensitas 
Kepuasan konsumen merupakan respon emosional dan juga kognitif. 
Intesitas responnya mulai dari sangat puas dan menyukai produk 
sampai sikap yang apatis terhadap produk tertentu. 
b. Fokus 
Fokus pada performansi objek disesuaikan pada beberapa standar. 
Nilai standar ini secara langsung berhubungan dengan produk, 
konsumsi, keputusan berbelanja, penjual dan toko. 
c. Waktu respon 
Respon terjadi pada waktu tertentu, antara lain : setelah konsumsi, 
setelah pemilihan produk atau jasa, berdasarkan pengalaman 
akumulatif. Durasi kepuasan mengarah kepada berapa lama respn 
kepuasan itu berakhir. 
3. Ciri-ciri konsumen yang puas 
Kotler, (2000) menyatakan ciri-ciri konsumen yang merasa puas sebagai 
berikut: 
a. Loyal terhadap produk 
Konsumen yang puas cenderung loyal dimana mereka akan membeli 
ulang dari produsen yang sama 
b. Adanya komunikasi dari mulut ke mulut yang bersifat positif 
Komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth communication) yang 
bersifat positif yaitu rekomendasi kepada calon konsumen lain dan 
mengatakan hal-hal yang baik mengenai produk dan perusahaan 
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c. Perusahaan menjadi pertimbangan utama ketika membeli merek lain 
Ketika konsumen ingin membeli produk yang lain, maka perusahaan 
yang telah memberikan kepuasan kepadanya akan menjadi 
pertimbangan yang utama. 
4. Elemen Kepuasan Konsumen 
Wilkie (1994) menyatakan bahwa terdapat 5 elemen dalam kepuasan 
konsumen yaitu : 
a. Expectations 
Harapan konsumen terhadap suatu barang atau jasa telah dibentuk 
sebelum konsumen membeli barang atau jasa tersebut. Pada saat 
proses pembelian dilakukanan, konsumen berharap bahwa barang atau 
jasa yang mereka terima sesuai dengan harapan, keinginan dan 
keyakinan mereka. Barang atau jasa yang sesuai dengan harapan 
konsumen akan menyebabkan konsumen merasa puas. 
b. Performance 
Pengalaman konsumen terhadap kinerja aktual barang atau jasa ketika 
digunakan tanpa diperngaruhi oleh harapan mereka. Ketika kinerja 
actual barang atau jasa berhasil maka konsumen akan merasa puas. 
c. Comparison 
Hal ini dilakukan dengan membandingkan harapan kinerja barang atau 
jasa sebelum membeli dengan persepsi kinerja aktual barang atau jasa 
tersebut. Konsumen akan merasa puas ketika harapan sebelum 
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pembelian sesuai atau melebihi perepsi mereka terhadap kinerja aktual 
produk. 
d. Confirmation/disconfirmation 
Harapan konsumen dipengaruhi oleh pengalaman mereka terehadap 
penggunaan merek dari barang atau jasa yang berbeda dari orang lain. 
Confirmation terjadi bila harapan sesuai dengan kinerja aktual produk. 
sebaliknya disconfirmation terjadi ketika harapan lebih tinggi atau 
lebih rendah dari kinerja aktual produk. konsumen akan merasa puas 
ketika tejadi confirmation / discofirmation. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen 
Lupiyoadi (2001) menyebutkan lima faktor utama yang perlu diperhatikan 
dalam kaitannya dengan kepuasan konsumen, antara lain: 
a. Kualitas Produk 
Konsumen akan puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa 
produk yang mereka gunakan berkualitas. Produk dikatakan berkualitas 
bagi seseorang, jika produk itu dapat memenuhi kebutuhanya. Kualitas 
produk ada dua yaitu eksternal dan internal. Salah satu kualitas produk 
dari faktor eksternal adalah citra merek. 
b. Kualitas Pelayanan 
Konsumen akan merasa puas bila mendapatkan pelayanan yang baik atau 
yang sesuai dengan harapan. 
c. Emosional 
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Konsumen merasa puas ketika orang memuji dia karena menggunakan 
merek yang mahal. 
d. Harga 
Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga 
yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi. 
e. Biaya 
Konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak 
perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa 
cenderung puas terhadap produk atau jasa tersebut. 
2.1.4. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan 
efektifitas suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Efektifitas apabila 
manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau suatu alat 
yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan efisiensi 
diartikan sebagai suatu rasio (perbandingan) antara masukan dan keluaran yaitu 
dengan masukan tertentu memperoleh keluaran yang optimal. 
Dengan demikian pengertian kinerja adalah suatu usaha formal yang yang 
dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari 
perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode tertentu. Kinerja keuangan bank 
merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. Kinerja (performance) 
bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam 
27 
 
 
 
operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan 
penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya manusia. 
Kinerja keuangan sebagai refleksi gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang teleh dicapai atas berbagai aktivitas 
yang teleh dilakukan. Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah 
prestasi yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja 
keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan 
sejauh mana aset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya yang 
dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. 
2. Return On Assets (ROA) 
Return on assets (ROA) digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. 
ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
laba dan mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Analisis return 
on assets (ROA), rasio ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 
mampu memberikan pengambilan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. 
Rasio ini juga mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah 
disesuiakan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. Semakin besar ROA 
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
3. Return On Equity (ROE) 
ROE didefinisiskan sebagai perbandingan antara pendapatan bersih (net 
income) dengan rata-rata modal (average equity) atau investasi para pemilik bank. 
ROE merefleksikan kepentingan kepemilikan mereka. Keuntungan bagi para 
pemilik bank adalah merupakan hasil dari tingkat keuntungan dari asset dan tingkat 
lererage yang dipakai (Muhammad, 2005:279). 
Rasio ROE mengukur besar pengembalian yang diperoleh pemilik bisnis 
atau modal yang disetorkan untuk bisnis tersebut. Rasio ROE dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 
Rasio ini merupakan indikator yang penting bagi para pemegang saham 
dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba 
bersih yang kaitannya dengan pembayaran deviden. Kenaikan dalam rasio ini 
berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. 
ROE digunakan untuk mengukur kinerja manajemen bank dalam 
mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin 
besar ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Laba setelah 
pajak adalah adalah laba bersih dari kegiatan operasional setelah dikurangi pajak, 
sedangkan rata-rata total ekuitas adalah rata-rata modal inti yang dimiliki bank. 
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Perhitungan modal inti dilakukan berdasarkan ketentuan kewajiban modal 
minimum yang berlaku. 
2.2. Penelitian yang relevan 
Peneliti dan tahun Judul 
Penelitian 
Metodologi  Variabel  Hasil 
Penelitian 
Dewi Rosiana 
Rosidi Putri 
(2014) 
Hubungan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
dan Kinerja 
Keuangan 
Industri 
Keuangan 
Syariah 
Indonesia 
Analisis 
Regresi 
Variabel 
Independen 
: CSRD  
Variabel 
Dependent 
: rasio ROA 
dan ROE 
CSR 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
ROE, namun 
CSR tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
ROA 
Khaled Alafi dan 
Fares Jamil 
Husain Al Sufi 
(2012) 
Corporate 
Social 
Responsibility 
Associated 
With 
Customer 
Satisfaction 
and Financial 
Performance a 
Case Study 
with Housing 
Banks in 
Jordan 
Analisis 
Regresi 
Berganda 
Variabel 
Independen 
: CSR 
(CDS) dan 
Kepuasan 
nasabah 
(CDS) 
Variabel 
Dependent 
: kinerja 
keuangan  
CSR 
berpengaruh 
positif 
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
nasabah (CS), 
CS 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
(FP), 
sehingga CS 
memediasi 
hubungan 
antara CSR 
dan FP  
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W. Gary Simpson 
dan Theodor 
Kohers (2002) 
The Link 
Between 
Corporate 
Social and 
Financial 
Performance: 
Evidence from 
the Banking 
Industry 
Analisis 
Regresi 
Variabel 
Independen 
: CSR 
(CRA 
rating)  
Variabel 
Dependent 
: kinerja 
keuangan 
(ROA dan 
loan 
Losses) 
Terdapat 
hubungan 
positif antara 
CSR dan 
kinerja 
keuangan 
Christine Mallin, 
Hisham Farag dan 
Kean Ow-Yong 
(2014) 
Corporate 
Social 
Responsibility 
and Financial 
Performance 
in Islamic 
Banks 
Analisis 
Regresi 
Variabel 
Independen 
: kinerja 
keuangan 
(ROE dan 
ROA) 
Variabel 
Dependent 
: CSRI 
Terdapat 
hubungan 
positif dan 
signifikan 
antara kinerja 
keuangan dan 
CSR 
Sayyedeh 
Parastoo Saeidi, 
Saudah Sofian, 
Parvaneh Saeidi, 
Sayyedeh Parisa 
Saeidi dan Sayyed 
Alireza Saeidi 
(2014) 
How does 
Corporate 
Social 
Responsibility 
Contribute to 
Firm Financial 
Performance? 
The Mediating 
Role of 
Competitive 
Advantage, 
Reputation, 
and Customer 
Satisfaction 
Analisis 
SEM 
Variabel 
Independen 
: CSR, 
kepuasan 
pelanggan 
dan 
keunggulan 
kompetitif 
Variabel 
Dependent 
: kinerja 
perusahaan 
CSR 
berhubungan 
positif 
terhadap 
keunggulan 
kompetitif, 
reputasi, dan 
kepuasan 
pelanggan 
Reputasi dan 
keunggulan 
kompetitif 
memediasi 
hubungan 
antara CSR 
dan kinerja 
perusahaan  
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Nevine Sobhy 
Abdel Megeid 
(2013) 
The Impact of 
Service 
Quality on 
Financial 
Performance 
and Corporate 
Social 
Responsibility 
: Conventional 
Versus Islamic 
Banks in 
Egypt 
Analisis 
regresi 
berganda 
Variabel 
Independen 
: kualitas 
pelayanan, 
kepuasan 
nasabah 
dan kinerja 
keuangan 
Variabel 
Dependent 
: CSR 
Terdapat 
hubungan 
positif antara 
profitabilitas, 
tingkat 
operasional 
dan likuiditas 
pada bank 
konvensional 
dan bank 
syariah di 
Mesir 
Fadma El Mosaid 
dan Rachid Boutti 
(2012) 
Relationship 
Between 
Corporate 
Social 
Responsibility 
and Financial 
Performance 
in Islamic 
Banking 
Analisis 
Regresi 
Variabel 
Independen 
: CSR 
(CSRD 
index) 
Variabel 
Dependent 
: Kinerja 
Keuangan 
(ROA dan 
ROE) 
Tidak 
terdapat 
hubungan 
yang 
signifikan 
secara 
statistic 
antara ROA, 
ROE dan 
CRSD 
 
2.3. Kerangka berfikir 
Berdasarkan landasan teori serta penelitian terdahulu mengenai Corporate 
Social Responsibility, Kepuasan Nasabah dan Kinerja Keuangan diperoleh 
gambaran untuk menyusun kerangka berfikir penelitian. Kerangka berfikir 
digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah penelitian yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
 
2.4. Hipotesis penelitian 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara terhadap suatu hal yang harus 
diuji kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan di 
BPRS Dana Amanah Surakarta 
Penelitian yang dilakukan oleh Khaled Alafi dan Fares Jamil Husain Al 
Sufi (2012), menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian W. Gary 
Simpson (2002) juga menyatakan bahwa CSR berhubungan positif terhadap kinerja 
keuangan. Maka dapat dirumuskan : 
H1 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kebijakan CSR 
yang dilakukan oleh BPRS Dana Amanah Surakarta terhadap kinerja 
keuangan 
2. Pengaruh kepuasan nasabah dengan kinerja keuangan BPRS Dana Amanah 
Surakarta 
Dalam penelitian Khaled Alafi dan Fares Jamil Husain Al Sufi (2012), 
menemukan bahwa kepuasan nasabah berhubungan positif dengan kinerja 
X1 : CSR 
X2:Kepuasan Nasabah 
Y:Kinerja Keuangan 
H1 
H2 
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keuangan (ROA dan ROE) dan memediasi hubungan antara kebijakan CSR 
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan dalam penelitian Saeidi (2014) menyatakan 
bahwa kepuasan pelanggan tidak memediasi pengaruh  CSR terhadap kinerja 
perusahaan (ROA dan ROE). Maka dapat dirumuskan : 
H2 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepuasan nasabah 
terhadap kinerja keuangan BPRS Dana Amanah Surakarta 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan wilayah penelitian 
Waktu pelaksanaa penelitian ini dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian. Obyek penelitian ini yaitu BPRS Dana 
Amanah Surakarta. 
3.2 Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2010 : 8). Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan suatu 
fenomena, peristiwa, gejala, baik menggunakan data kuantitatif maupun data 
kualitatif. 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2010:61) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas ; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah BPRS Dana Amanah 
Surakarta  
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3.3.2. Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2010:62) adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, artinya sampel adalah sebagian dari 
populasi untuk mewakili seluruh populasi. Menurut Roscoe dalam Sugiono 
(2010:90) menyebutkan bahwasanya ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
adalah antara 30 sampai dengan 500 maka jumlah anggota sampel dalam penelitian 
ini adalah 86. 
3.3.3. Teknik pengambilan sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan 
cara probability sampling, yaitu teknik pengembilan sampel yang memberikan 
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur  atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan dalam mengambil 
keputusan. Data dibagi menjadi dua, yaitu : (1) data kuantitatif adalah data yang 
diukur dengan suatu skala numeric; (2) data kualitatif adalah data yang tidak bisa 
diukur dengan skala numeric (Sugiyono,2010). Data-data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder dari BPRS Dana Amanah 
Surakarta. 
 
3.4.1. Data Primer 
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Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung 
dari sumber aslinya. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
obyek yang diteliti melalui survey lapangan. Dalam hal ini, data dari kuisioner yang 
telah diisi nasabah BPRS Dana Amanah Surakarta 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Biasanya sudah dalam 
bentuk publikasi seperti data yang diperoleh dari situasi-situasi internet dan data 
lainnya yang berhubungan langsung dengan obyek yang diteliti. dalam hal ini 
peneliti mengambil laporan keuangan BPRS Dana Amanah Surakarta sebagai data 
sekunder.  
3.5 Teknik pengumpulan data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode 
kepustakaan, metode angket/kuisioner dan metode dokumentasi. Dimana 
penjelasan lebih lanjut mengenai teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan penelitian yaitu dengan mengambil data yang berasal 
dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis, 
buku-buku referensi (literature), dan penelitian sejenis guna memperoleh bahan 
dasar pengetahuan yang bersifat teoritis. 
3.5.2 Metode Angket/Kuisioner 
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Pengertian metode angket atau kuesioner menurut Arikunto (2002: 200) 
“Angket atau kuesioner adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-
hal yang ia ketahui”. Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 142) “Angket atau 
kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab”. Berupa daftar pertanyaan atau angket tertulis.Sampel yang sesuai dengan 
karakteristik diberi kuesioner mengenai masalah penelitian. 
Kesioner dalam penelitian ini yaitu pertanyaan tertulis yang dipertanyakan 
kepada 86 responden mengenai kebijakan praktek CSR yang dilakukan BPRS Dana 
Amanah dan kepuasan nasabah terhadap BPRS Dana Amanah 
3.5.3 Metode Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2006: 206) “Dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya.” 
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan BPRS Dana 
Amanah dari tahun 2013-2016 
3.6 Variabel Penelitian 
Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempinyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono:2010,3). 
3.6.1 Variabel independen 
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Dalam bahasa Indonesia disebut juga variable bebas, merupakan variable 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variable terikat. 
Adapun vriabel bebas dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Corporate Social Responsibility 
2. Kepuasan nasabah 
3.6.2 Variabel dependen  
Variabel dependen atau variabel terikat meerupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang ditunjukkan dengan 
ROA dan ROE dari BPRS Dana Amanah Surakarta 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Item 
CSR kewajiban organisasi untuk 
berbuat dengan cara tertentu 
yang ditujukan untuk 
melayani kepentingannya 
sendiri maupun kepentingan 
stakeholder (John R. 
Schermerhorn) 
1. Lingkungan. 
2. Praktik bisnis 
yang wajar ( 
fair). 
3. Sumber daya 
manusia. 
4. Keterlibatan 
masyarakat. 
5. Pengungkapan 
lainnya 
Skala likert 
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Kepuasan 
nasabah 
tingkat perasaan seseorang 
setelah membandingkan 
antara kinerja produk yang 
ia rasakan dengan 
harapannya (Kotler) 
1. Kualitas 
produk 
2. Kualitas 
pelayanan 
3. Emosional 
4. Biaya  
Skala likert 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 
regresi ganda. Selain itu, uji deskriptif juga digunakan untuk memberikan berupa 
gambaran mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini dan pengujian kelayakan 
model regresi dalam penelitian ini. Berikut ini penjelasan secara rinci tentang 
metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2012), statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 
distribusi). Statistik deskriptif meliputi transformasi data mentah ke dalam bentuk 
yang akan memberi informasi untuk menjelaskan sekumpulan faktor dalam suatu 
situasi (Sekaran & Bougie, 2013) 
Rata-rata atau yang sering juga disebut dengan rerata (mean), menurut 
Sekaran (2013), adalah ukuran tendensi sental yang memberikan gambaran umum 
mengenai data tanpa membanjiri seseorang secara tidak perlu dengan setiap 
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observasi dalam sekelompok data. Median adalah nilai tengah dalam sekelompok 
observasi jika mereka diatur, entah dalam urutan rendah-tinggi atau tinggi-rendah 
(Sekaran, 2013). 
Modus adalah kelompok atau nilai yang sering terjadi. Kisaran (range) 
merupakan nilai ekstrem dalam sekumpulan observasi (Sekaran, 2013). Standar 
deviasi dalam data yang berskala baik interval dan rasio digunakan sebagai ukuran 
dispersi dan juga untuk menjelaskan indeks penyebaran distribusi atau variabilitas 
yang ada pada data. Menurut Sekaran (2013) bahwa standar deviasi, dalam 
kombinasi dengan mean, adalah alat yang sangat berguna karena kaidah statistik 
sebagai berikut, dalam suatu distribusi normal : 
1. Hampir semua observasi berada dalam tiga standar deviasi dari mean. 
2. Lebih dari 90 % observasi berada dalam dua standar deviasi dari 
mean. 
3. Lebih dari setengah observasi berada dalam satu standar deviasi dari 
mean. 
3.8.2 Analisis Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan dalam model regresi untuk memberikan hasil 
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) atau menghindari terjadinya estimasi yang 
bias. Regresi dikatakan bias jika memenuhi uji asumsi klasik. Pengujian yang 
dilakukan adalah uji normalitas dan heteroskedastisitas 
1. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
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(Ghozali, 2012). Jika dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lain memiliki 
variansi dari residual yang sama atau tetap, maka hal ini disebut dengan 
homokedastisitas. Namun jika variansi berbeda, hal ini yang disebut dengan 
heteroskedastisitas. Homokedastisitas mencerminkan model regresi yang baik. 
Model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas jika tidak terdapat satupun 
variabel independen yang signifikan secara statistik yang mempengaruhi variabel 
dependen nilai Absolut Ut (AbsUt) dimana terlihat dari probabilitas signifikansinya 
di atas tingkat kepercayaan 5%. 
2. Uji Normalitas 
Suatu model regresi yang baik ialah model regresi yang memiliki distribusi 
data yang normal atau setidaknya mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah 
residual terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dua uji normalitas yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. 
a. Analisis Grafik 
Salah satu cara yang mudah untuk melihat nomalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendeteksi distribusi normal (Ghozali, 
2012). Namun analisis dengan grafik dapat menjadi menyesatkan jika 
diterapkan dalam jumlah sampel yang kecil. 
Akan lebih baik digunakan cara dengan melihat probabilitas plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal. Menurut 
Ghozali (2012) distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
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distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
b. Uji Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyebabkan kesalahan analisis, 
karena secara visual suatu data dapat terlihat normal, namun secara statistik 
dapat menunjukkan hasil yang tidak normal. Maka, uji statistik harus 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini 
dilakukan dengan membuat hipotesis pengujian, seperti: 
Hipotesis Nol (Ho)  :   data terdistribusi dengan normal. 
Hipotesis Alternatif (HA)  : data tidak terdistribusi dengan 
normal. 
Untuk membuktikan bahwa data terdistribusi dengan normal, nilai 
probabilitas signifikansi harus di atas 0,05. 
3.8.3 Uji Hipoteis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, maka akan digunakan 
Analisis Regresi. Menurut Gujarati (dikutip oleh Ghozali, 2012), analisis regresi 
pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) 
dengan studi mengenai ketergantungan variabel independen (variabel 
penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui. 
Koefisiensi dari masing-masing variabel dapat digunakan sebagai hasil 
analisis regresi. Menurut Tabachnick (dikutip oleh Ghozali, 2012), koefisien regresi 
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dihitung dengan dua tujuan sekaligus: pertama, meminimumkan penyimpangan 
antara nilai aktual dan nilai estimasi variabel dependen berdasarkan data yang ada. 
Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio ROA 
dan ROE dari BPRS Dana Amanah. Sedangkan variabel independen yang 
digunakan adalah Corporate Social Responsibility dan Kepuasan 
Nasabah/Customer Satisfaction (CS). Model regresi dalam penelitian ini adalah 
FPt  = α0 + βt CSRt +CS+et 
Dimana : 
FP = kinerja keuangan/ Financial Performance 
α = Konstanta 
CSR = Corporate Social Responsibility 
CS = Kepuasan Nasabah/Customer Satisfaction 
e = Error. 
1. Menilai Goodness of Fit Suatu Model 
Goodness of Fit digunakan untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel 
dalam menaksirkan nilai aktual dengan cara mengukur nilai koefisien deteminasi, 
nilai statistik F, dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara 
statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana H0 
ditolak) (Ghozali, 2012). 
a. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh apa 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 
yang kecil menunjukkan kemampuan variabel independen untuk 
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menjelaskan variabel dependen sangatlah terbatas. Sedangkan nilai yang 
mendekati satu berarti variabel independen mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan untuk melihat variasi variabel dependen. Variabel 
independen dapat melakukan hampir secara keseluruhan. 
Menurut Insukindo (dikutip oleh Ghozali, 2012), menekankan bahwa 
koefisien determinasi hanyalah salah satu dan bukan satu-satunya kriteria 
memilih model yang baik. Alasannya bila suatu estimasi regresi linear 
menghasilkan koefisien determinasi yang tinggi, tetapi tidak konsisten 
dengan teori ekonomika yang dipilih oleh peneliti, atau tidak lolos dari uji 
asumsi klasik, maka model tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan 
seharusnya tidak dipilih menjadi model empirik. 
Sebagian peneliti tidak menganjurkan penggunaan R2 dalam 
menentukan model regresi terbaik karena kelemahan koefisien determinasi 
ialah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Menurut Ghozali (2012) bahwa setiap tambahan satu variabel 
independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Menurut Ghozali (2012: 177), uji pengaruh simultan (F test) digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah 
setelah melakukan perhitungan dengan F hitung. Kemudian 
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membandingkan nilai F hitung dengan F table. Kriteria pengambial 
keputusan adalah : 
1). Apabila F hitung > F table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka 
H0 ditolak. Artinya secara bersaman semua variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2). Apabila F hitung < F table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka 
H0 diterima. Artinya secara bersaman semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.. 
c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012: 
178). Hipotesis yang digunakan yaitu : 
1. Apabila H0 : bi 0 = variabel independen berpengaruh negatif 
terhadap variabel dependen. 
2. Apabila H0 : bi 0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t table dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
1. Jika t hitung > t table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka 
H0 ditolak. Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara 
menyeluruh terhadap variabel dependen. 
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2. Jika t hitung < t table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka 
H0 diterima. Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1.  Profil BPRS Dana Amanah Surakarta 
BPRS Dana Amanah merupakan bank pembiayaan rakyat yang kedua 
berdiri di Surakarta, yang diresmikan oleh Bank Indonesia pada tanggal 23 Mei 
2008. BPRS Dana Amanah pertama kali beralamatkan di Jl. Agus Salim No. 18 
Surakarta, telp. (0271)-740550. Sekarang beralamat di Jl. Radjiman No. 633A 
Surakarta, telp. (0271)-725754. 
BPRS Dana Amanah terus berupaya memberikan peyananan perbankan 
yang profesinal dan amanah melalui produk dan jasa layanan yang aman, nyaman, 
inovatif dan menguntungkan. Dengan kredo “Melayani denagan Amanah”, BPRS 
Dana Amanah menyajikan laporan keuangan guna menciptakan budaya transparan 
dan menunjukkan tanggungjawab serta kepatuhannya terhadap prinsip syariah guna 
menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan dan masyarakat pada umumnya. 
Produk dan jasa layanan 
a. Produk penghimpunan dana (Funding) 
1) Tabungan Dana Amanah iB 
2) iB Multipro 
3) Deposito Mudharabah 
b. Produk penyaluran Pembiayaan Murabahah, Salam, dan Istishna 
(system jual beli berbasis margin) 
48 
 
 
 
1) Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah (system investasi 
berbasis bagi hasil) 
2) Qard, Ijarah, Hawalah, Kafalah, Wakalah (system tabarru berbasis 
fee) 
c. Jasa Layanan dan Kerjasama 
1) Penerimaan setoran biaya pendidikan 
2) Penerimaan setoran tabungan 
3) Pembiayaan Gaji Via Rekening (payroll system) 
4) Pickup service 
5) Standing instruction 
6) Pembayaran zakat otomatis 
7) POPB dan Point Service 
Keunggulan BPRS Dana Amanah 
a. BPRS Dana Amanah telah menjadi peserta lembaga penjamin 
simpanan (LPS) sehingga simpanan masyarakat yang dihimpun 
akan menjadi aman 
b. BPRS Dana Amanah sangat menekankan atas kemurnian penerapan 
system Syariah, baik pada produk, akad, pelayanan dan manajemen 
c. Return investasi yang mneguntungkan dengan bagi hasil yang 
kompetitif, halal dan bernilai ibadah. 
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Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai deskripsi objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2014), metode analisis deskriptif adalah hasil 
analisa dari data yang telah di kumpulkan lalu di gambarkan sebagaimana 
keadaannya. Dalam penelitian ini sebagai sampel penelitian adalah nasabah BPRS 
Dana Amanah yang diambil secara probability sampling diperoleh sebanyak 86 
responden. Data responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Adapun berikut ini akan dijelaskan 
karakteristik responden : 
1. Karakteristik responden menurut jenis kelamin  
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
No  Jenis Kelamin   Jumlah  Persentase  
1  Laki-laki   24  27.9%  
2  Perempuan   62  72.1%  
Jumlah       86  100%  
   Sumber : data primer diolah 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jenis kelamin diketahui bahwa nasabah BPRS Dana Amanah yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 24 orang (27,9%), dan mahasiswa perempuan sebanyak 62 orang 
(72,1%). 
2. Karakteristik Responden Menurut Usia  
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
No  Usia  Jumlah  Persentase  
1  25 tahun  13  15.1%  
2  27 tahun  24  27.9%  
3  30 tahun  28  32.6%  
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4  35 tahun  16  18.6%  
5  45 tahun  4  4.7%  
6  55 tahun  1  1.2%  
Jumlah  86  100%  
  Sumber : data primer diolah 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
usia diketahui nasabah BPRS Dana Amanah yang berusia 30 tahun sebanyak 28 
orang (32,6%) sedangkan paling sedikit mahasiswa berusia 55 tahun sebanyak 1 
orang (1,2%). Data tersebut menjelaskan bahwa nasabah BPRS Dana Amanah 
paling banyak adalah berusia 30 tahun. 
3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan terakhir  
Tabel 4.3. 
Karakteristik Responden Menurut pendidikan terakhir 
No  Semester  Jumlah  Persentase  
1  SMA 29  33.7%  
2  Diploma 29  33.7%  
3  Sarjana 28  32.6%  
Jumlah  86  100%  
  Sumber : data primer diolah 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai data dan 
penyebaran data yang digunakan dalam penelitian. Penggambaran data yang 
dimaksud meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (maximum), nilai terendah 
(minimum) serta nilai deviasi standar untuk menggambarkan penyebaran data 
penelitian. Adapun deskripsi statistic dari data kuesioner yang diterima adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics  
                             N  Minimum  Maximum  Mean  Std. 
Deviation  
CSR  86  16  30  22.93  2.942  
Kepuasan 
nasabah  
86  12  25  18.78  2.596  
Valid N (listwise)  86  
Sumber : data primer diolah 
 
4.2.2 Hasil Uji Instrumen  
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas.Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut:  
1.  Hasil Uji Validitas  
 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi product-momen 
Pearson.Jika r hitung > r tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid dan jika 
rhitung < r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas 
satu persatu setiap variabel akan dijelaskan sebagai berikut.  
a. Variabel CSR  
 
Pengujian validitas variabel pemahaman CSR terdiri dari 5 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Pemahaman CSR 
No Item  rProduct 
Moment  
r tabel  Keterangan  
1  0,720  0,361 Valid  
2  0,688  0,361 Valid  
3  0,586  0,361 Valid  
4  0,662  0,361 Valid  
5  0,782  0,361 Valid  
  Sumber : data primer diolah 
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Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel pemahaman CSR diketahui 
bahwa semua item pertanyaan rhitung > rtabel (0,212) dengan nilai signifikansi (p 
value) < 0,05 sehingga ke-5 item pertanyaan dalam variabel pemahaman CSR 
dinyatakan valid. 
b. Variabel kepuasan nasabah  
 Pengujian validitas variabel kepuasan nasabah terdiri dari 5 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas kepuasan nasabah 
No Item  rProduct 
Moment  
r table  Keterangan  
1  0,673  0,361 Valid  
2  0,725  0,361  Valid  
3  0,711  0,361  Valid  
4  0,755  0,361  Valid  
5  0,555  0,361  Valid  
   Sumber : data primer diolah 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel kepuasan nasabah diketahui 
bahwa semua item pertanyaan rhitung > rtabel (0,361) dengan nilai signifikansi (p 
value) < 0,05 sehingga ke-5 item pertanyaan dalam variabel pemahaman bunga 
dinyatakan valid. 
4.2.3. Hasil Uji Reliabilitas  
 Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach 
Alpha(α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronboach Alpha> 0,6. Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan pada tabel 
4.7.  
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Tabel 4.7. 
Hasil Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 CSR 0,719 Reliabel 
2 Kepuasan 
nasabah 
0,718 Reliabel 
Sumber : data primer diolah 
 
4.2.4. Hasil Uji Asumsi Klasik  
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar 
model regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Uji asumsi klasik 
meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinearitas.  
1. Uji Normalitas  
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 
0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8.  
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel  p value  Keterangan  
Unstandardized 
Residual  
0,890  Data terdistribusi 
normal  
Sumber : data primer diolah 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,890 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data.Jika tingkat 
signifikansi berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika 
berada di bawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas.Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  Sig  Keterangan  
CSR  0.329  Tidak terjadi 
heteroskedastisitas  
Kepuasan Nasabah  0.082  Tidak terjadi 
heteroskedastisitas  
Sumber : data primer diolah 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.9. di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
3. Uji Multikolinieritas  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi, dapat dilihatdari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
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nilai tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat secara ringkas pada Tabel 4.10. berikut ini :  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel  Tolerance  VIF  Keterangan  
CSR  0.750  1.334  Tidak terjadi 
multikolinieritas  
Kepuasan 
nasabah  
0.750  1.334  Tidak terjadi 
multikolinieritas  
   Sumber : data primer diolah 
 Berdasarkan tabel 4.10. diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. 
Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi.  
4. Uji Autokorelasi  
 
Hasil analisis autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson diperoleh 
nilai DW sebesar 1,817 yangmana terletak diantara du (1,6971) dan 4-du (2,3029) 
pada k= 2 dan n = 86, hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada autokorelasi pada 
hasil analisis dan memenuhi syarat analisis regresi. 
4.2.5. Pengujian Hipotesis  
1. Analisis Regresi Berganda  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 4.11. 
sebagai berikut ini:  
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Tabel 4.11. 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel  Unstandardi
zed  
Coefficients  
T  Sig  Keterangan  
                             B  
Konstanta  4.439  
CSR  0.452  4.834  0.000  Signifikan  
Kepuasan 
nasabah  
0.498  5.767  0.000  Signifikan  
R2 = 0,576  F hitung  = 56,384  
t table = 1,989  F tabel  = 3,11  
Sumber : data primer diolah 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut :  
Y = 4,439 + 0,452X1 + 0,498X2 + 𝑒 
 Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut:  
a. a = 4,439 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel CSR dan 
kepuasan nasabah maka kinerja keuangan mengalami peningkatan 
sebesar 4,439.  
b. b. X1 = 0,452 menyatakan bahwa jika CSR bertambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka kinerja 
keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,452 atau dengan 
presentase sebesar 45,2% dengan kata lain nilai koefisien regresi 
untuk variabel CSR bernilai positif menyatakan bahwa apabila 
semakin tinggi CSR maka semakin meningkatkan kinerja keuangan.  
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c. X2 = 0,498 menyatakan bahwa jika kepuasan nasabah bertambah 1 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka 
kinerja keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,498 atau 
dengan presentase sebesar 49,8% dengan kata lain nilai koefisien 
regresi untuk variabel kepuasan nasabah bernilai positif menyatakan 
bahwa apabila semakin tinggi kepuasan nasabah maka semakin 
meningkatkan kinerja keuangan.  
2. Uji Ketepatan Model  
a. Uji Signifikansi Simultan (uji F)  
ANOVAa 
Model  Sum of 
Squares  
 Df Mean 
Square  
F  Sig.  
1 
Regressio
n 
 423.717            2   211.858  56.384  .000b  
Residual         311.865           83  3.757  
Total                        
735.581 
    85  
 a. Dependent Variable: kinerja keuangan  
 b. Predictors: (Constant), CSR, kepuasan nasabah  
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model 
regresi yang digunakan.Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 
56,384 > F tabel (3,11) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat 
signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
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b. Koefisien Determinasi (R2)  
Model Summary 
Model  R  R Square  Adjusted 
R Square  
Std. 
Error of 
the 
Estimate  
1  .759a  .576  .566  1.938  
a. Predictors: (Constant), CSR, Kepuasan nasabah  
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai R Square 
sebesar 0,576 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 57,6%. Hal ini berarti variabel-variabel independen 
meliputi CSR dan kepuasan nasabah mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 
57,6% sedangkan sisanya sebesar 42,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
c. Uji t  
Coefficientsa 
Model  Unstandardized 
Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
T  Sig.  
                             B  Std. Error             Beta  
1  (Constant
)  
4.439  1.757  2.527  .013  
CSR  .452  .094  .399  4.834  .000  
Kepuasan 
nasabah  
.498  .086  .476  5.767  .000  
a. Dependent Variable: kinerja keuangan  
Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria pengujian jika t-hitung > t-tabel atau p-value < α maka H0 ditolak.  
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Hasil analisis uji t untuk variabel CSR diperoleh nilai thitung sebesar 4,834 
> t tabel (1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H1 diterima, yang artinya CSR berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan.  
Hasil analisis uji t untuk variabel kepuasan nasabah diperoleh nilai t hitung 
sebesar 5,767 > t tabel (1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H2 diterima, yang artinya kepuasan nasabah berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. 
4.3. Pembahasan hasil analisa data 
4.3.1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan di 
BPRS Dana Amanah Surakarta 
 Menurut Fiorina dalam (Totok Mardikanto,2014:128) CSR penting bagi 
perusahaan karena mempengaruhi semua aspek kegiatan perusahaan. CSR 
merupakan tindakan agar kegiatan operasi perusahaan tidak terfokus hanya pada 
kepentingan para shareholder, namun juga kesejahteraan akan pihak yang berada di 
dalam praktik bisnis. Serta Baker dalam (Totok Mardikanto,2014:95) 
mendefinisikan menambahkan CSR sebagai, “Tentang bagaimana perusahaan 
mengelola proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan 
pada masyarakat”. 
 Sesuai pendapat diatas hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
pemahaman bagi hasil memiliki nilai thitung sebesar 4,834 > t tabel (1,989) dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. 
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4.3.1. Pengaruh Kepuasan Nasabah terhadap kinerja keuangan di BPRS Dana 
Amanah Surakarta 
Kotler (2000) mengatakan bahwa kepuasan konsumen merupakan tingkat 
perasaan seseorang setelah membandingkan antara kinerja produk yang ia rasakan 
dengan harapannya. Kepuasan atau ketidakpuasan konsumen adalah respon 
terhadap evaluasi ketidaksesuaian atau diskonfirmasi yang dirasakan antara 
harapan sebelumnya dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaian 
(Tse dan Wilson dalam Nasution, 2004) 
Engel, Roger & Miniard (1994) mengatakan bahwa kepuasan adalah 
evaluasi paska konsumsi untuk memilih beberapa alternatif dalam rangka 
memenuhi harapan. Band (dalam Nasution, 2005) mengatakan bahwa kepuasan 
tercapai ketika kualitas memenuhi dan melebihi harapan, keinginan dan kebutuhan 
konsumen. Sebaliknya, bila kualitas tidak memenuhi dan melebihi harapan, 
keinginan dan kebutuhan konsumen maka kepuasan tidak tercapai. 
Konsumen yang tidak puas terhadap barang atau jasa yang dikonsumsinya 
akan mencari perusahaan lain yang mampu menyediakan kebutuhannya. Dari 
berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan definisi kepuasan konsumen yaitu 
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja produk yang dia 
rasakan dengan harapannya. Artinya jika tercipta kepuasan pada konsumen maka 
konsumen akan loyal untuk menggunakan produk dari perusahaan tersebut baik 
barang maupun jasa. 
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Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
variabel kepuasan nasabah memiliki nilai t hitung sebesar 5,767 > t tabel (1,989) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 
diterima, yang artinya kepuasan nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan BPRS Dana Amanah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan BPRS Dana Amanah. Hal ini dapat 
di lihat penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil menunjukkan 
variabel pemahaman bagi hasil memiliki nilaithitung sebesar 4,834 > t tabel 
(1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka H1 diterima.  
2. Variabel Kepuasan Nasabah BPRS Dana Amanah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan BPRS Dana Amanah. Hal ini 
dapat di lihat penelitian yang telah di teliti oleh peneliti bahwa hasil 
menunjukkan variabel pemahaman bunga memiliki nilait hitung sebesar 
5,767 > t tabel (1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima.  
5.2 Saran-saran  
Saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Bagi BPRS Dana Amanah agar memanfaatkan atau 
menciptakan kegiatan-kegiatan implementasi dari CSR untuk 
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sarana promosi dan membangun brand image sebagai 
lembaga keuangan syariah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin bisa menambah 
variabel yang bisa mempengaruhi minat menjadi nasabah bank 
syariah agar dapat menambah R square, karena di penelitian ini 
R square hanya berpengaruh sebesar 57,6% sedangkan yang 
42,4% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian.  
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Pengukuran dimensi Tanggungjaawab Sosial Perusahaan/Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
no Pertanyaan STS TS N S SS 
1. BPRS Dana Amanah Surakarta menyediakan 
fasilitas yang memadai kepada saya 
     
2. Karyawan BPRS Dana Amanah Surakarta 
memberikan informasi dengan jujur kepada saya 
     
3. Sumbangan/kontribusi BPRS Dana Amanah 
Surakarta dirasakan oleh warga masyarkat 
     
4. BPRS Dana Amanah Surakarta peduli terhadap 
masyarakat yang membutuhkan 
     
5. BPRS Dana Amanah Surakarta memberikan 
program social dalam bidang kesehatan 
     
6. BPRS Dana Amanah Surakarta terlibat aktif dalam 
membantu memecahkan masalah social 
     
7. BPRS Dana Amanah Surakarta memberikan 
program social dalam bidang pendidikan 
     
8. kegiatan sosial yang dilakukan oleh BPRS Dana 
Amanah Surakarta tepat pada sasaran 
     
9. BPRS Dana Amanah Surakarta smrmiliki 
karyawan yang berakhlak mulia 
     
Pengukuran dimensi kepuasan Nasabah 
no pertanyaan STS TS N S SS 
1. BPRS Dana Amanah Surakarta menyediakan 
informasi yang berguna terkait jasa keuangan yang 
diberikan 
     
2. Kualitas layanan BPRS Dana Amanah Surakarta 
yeng mencerminkan akhlak mulia  
     
3. Tingkat bantuan yang saya terima dari BPRS Dana 
Amanah Surakarta ketika saya membutuhkan 
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4. Reputasi BPRS Dana Amanah Surakarta 
berdasarkan kedudukan produk dan layanannya 
     
5. Kejujuran penawaran jasa keuangan BPRS Dana 
Amanah Surakarta 
     
 
 
 
